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ABSTRAK 

 

Indo Furniture Jepara merupakan salah satu perusahaan furniture yang 

ada di Jeapara. Dalam hal jual beli online, tentunya ada garansi sebagai bentuk 

pertanggungjawaban penjual terhadap pembeli. Sistem penerapan garansi yang 

diberikan di Indo Furniture bersifat Flexibel, yakni dengan adanya perihal opsi 

penawaran garansi yang diberikan yaitu perbaikan barang dan pengembalian uang 

yang ditetapkan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak. Hal ini tentu berbeda 

dengan perusahaan-perusahaan furniture lainnya dalam hal penerapan garansi 

yang biasanya berbentuk tertulis atau bersifat baku dalam perjanjiannya. Melihat 

permasalahan yang muncul dalam sistem penerapan garansi tersebut, maka yang 

menjadi pokok masalah yaitu: Bagaimana penerapan sistem garansi dalam jual 

beli furniture secara online di Indo Furniture Jepara? Apakah faktor-faktor 

penerapan sistem garansi pada Indo Furniture Jepara sudah sesuai dengan hukum 

Islam? 

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus. Sifat penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif analitik. Dalam mengumpulkan data, yang digunakan adalah 

teknik wawancara dan observasi. Adapun pendekatan yang digunakan untuk 

menganalisis permasalahan adalah Sosiologi hukum yang kemudian dikaitkan 

dengan hukum Islam. Penelitian ini menggunakan analisa data kualitatif, dan 

dengan teknik analisis berfikir deduktif. 

Hasil penelitian menyimpulkan, sistem penerapan garansi secara lisan 

yang diberikan oleh Indo Furniture Jepara, dalam penerapan dan pelaksanaan 

ketentuan operasional telah sesuai dengan prinsip muamalah. Namun dari segi 

pertanggungjawaban resiko/ garansi, meskipun penjual telah melakukan 

kewajiban dengan memberikan hak berupa pengembalian uang dan perbaikan 

barang berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak, diharapkan penjual membuat 

ketentuan dan syarat garansi secara tertulis. Sebab jika terjadi sengketa antara 

kedua belah pihak dapat dijadikan sebagai bukti yang kuat. Serta dalam garansi 

tersebut terdapat adanya tindakan sosial maupun keagamaan penjual yaitu berupa 

prinsip tanggungjawab, amanah, serta kerelaan yang nantinya diharapkan dapat 

menambah ketertarikan konsumen serta menambah rasa percaya terhadap Indo 

Furniture Jepara. 

 

 

 

 

Kata Kunci: Garansi, Jual Beli Furniture Online, Tinjauan Sosiologi Hukum 

Islam. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Indonesia, pada Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158/1997 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ‟ B Be ب

 tâ‟ T Te ت

 śâ‟ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

       â‟         n  n t t      b  ح

 â‟ Kh ka dan ha   خ

 Dâl D De د

  Żâl Ż ż t    n  n t t       t s ذ

 râ‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 â    es (dengan titik di bawah)  ص

 â    de (dengan titik di bawah)  ض



ix 

 

 ŝâ‟ Ŝ te (dengan titik di bawah) ط

 â‟   zet (dengan titik dibawah)  ظ

 n „ koma terbalik (di atas)  „ ع

 Gain G ge dan ha غ

 fâ‟ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 â‟ H Ha  ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 yâ‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

contoh :  

لنزّ  Ditulis Nazzala 

 Ditulis Bihinna بهنّ

 

C. Ta’ Marbutah di akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 
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 Ditulis Hikmah حكمة

   Ditulis „ ll علة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal 

lain). 

2. B l      ut    n  n   t  s n  n  „ l‟ serta bacaan kedua itu terpisah maka 

ditulis dengan h. 

ءكرامةالأوليا  Ditulis Karâmah al- ul yâ‟ 

3. B l  t ‟ m rbut      up  t u   n  n   r   t f t   ,   sr     n   mm   

ditulis t atau h.  

 Ditulis Zakâh al-f ŝri زكاةالفطر

 

D. Vokal Pendek 

 ـَ

 فعل

fathah 

 

Ditulis 

ditulis 

A 

f ‟ l  

 ـِ

 ذكر

kasrah 

 

Ditulis 

ditulis 

I 

Żu  r  

 ـُ

 يذهب

Dammah Ditulis 

ditulis 

U 

Y ż  bu 

 

E. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif  Ditulis Â 
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 ditulis Falâ فلا

2 

F t    + y ‟ m t  

 تنسى

Ditulis 

ditulis 

Â 

Tansâ 

3 

 

K sr   + y ‟ m t  

 تفصيل

Ditulis 

ditulis 

Î 

Tafsîl 

4 

Dlammah + wawu mati 

 أصول

Ditulis 

ditulis 

Û 

   l 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

F t    +  y ‟ m t  

حيليالز  

Ditulis 

ditulis 

Ai 

az- u   l  

2 

Fatha + wawu mati 

 الدولة

Ditulis 

ditulis 

Au 

ad-daulah 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A‟ ntum أأنتم

 Ditulis  ‟    t أعدت

 Ditulis L ‟ n sy   rtum لئنشكرتم

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

Bila diikuti huruf Qom r yy     tul s   n  n m n  un   n  uruf “l”   

 Ditulis Al-Qur‟ân القرأن

 Ditulis Al-Qiyâs القياس
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1. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ‟Ditulis As-Samâ السماء

سالشم  Ditulis Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

   Ditulis Ż     l-fur ذويالفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah أهلالسنة
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KATA PENGANTAR 

 

حين حون الره   بسن اللّه الره
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د وعلى آله وصحبه أجوعين  والوُرسلين سيهدنا هحوه
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan perekonomian tidak dipungkiri memiliki laju yang 

sangat pesat, bahkan saat ini sedang marak jual beli melalui online yang 

menjual berbagai kebutuhan dengan memberikan kemudahan kepada 

konsumen, yakni konsumen dapat berbelanja barang yang diinginkan tanpa 

harus beranjak dari rumah. Konsumen bisa melakukan dimana saja dan 

bertransaksi kapan saja dengan penjual.  

Kondisi seperti ini, membuat konsumen dihadapkan pada jenis barang 

dan harga yang bervariatif oleh penjual, pada akhirnya, dalam upaya memikat 

hati konsumennya para penjual berusaha meningkatkan pelayanan dan fasilitas 

yang memudahkan konsumen untuk kepuasan konsumen dalam berbelanja.  

Dalam Islam, jual beli tidak hanya bertujuan untuk mencari 

keuntungan saja, akan tetapi bertujuan untuk membangun hubungan 

silaturrahim sesama manusia. Oleh karena itu, dalam akad jual beli sebaiknya 

pihak penjual dan pembeli merasa senang dan diuntungkan dengan adanya 

transaksi jual beli, dan jangan sampai ada pihak yang merasa kecewa atau 

tidak puas diantara penjual dan pembeli. 

Memberikan kepuasan kepada pelanggan merupakan salah satu strategi 

bisnis yang dipakai di zaman sekarang. Menjaga kepuasan pelanggan, 
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diharapkan hubungan bisnis yang terjadi antara penjual dan pembeli akan 

berkelanjutan sehingga bisnis yang dijalankan akan berkembang. 

Dalam dunia modern ini sekarang dikenal dengan istilah garansi. 

Garansi adalah suatu kesepakatan dua pihak yang berupa tanggungan atau 

jaminan dari seorang penjual bahwa barang yang dijual tersebut bebas dari 

kerusakan atau cacat yang tidak diketahui atau diberi tahu sebelumnya oleh 

penjual, dan lazimnya garansi atau jaminan mempunyai jangka waktu 

tertentu.
1
 Pada umumnya si penjual akan memperbaiki kerusakan tersebut dan 

segala perbaikan ditanggung sepenuhnya oleh penjual, atau si penjual 

mengganti barang yang sama nilainya dengan barang yang rusak sebagai ganti 

rugi kepada pembeli. 

Dalam memberikan jaminan kepada konsumen, salah satu upaya yang 

dilakukan oleh penjual adalah layanan purna jual yang biasa disebut dengan 

istilah garansi. Hal ini sesuai dengan yang tercantum dalam KUHP Buku II 

tentang perikatan Pasal 1491 yang menyebutkan bahwa: Penanggungan yang 

menjadi kewajiban si penjual terhadap si pembeli adalah untuk menjamin dua 

hal, yaitu pertama penguasaan benda yang dijual secara aman dan tentram, 

kedua terhadap adanya cacat-cacat barang tersebut yang tersembunyi atau 

yang sedemikian rupa hingga menerbitkan alasan untuk pembatalan 

pembeliannya.
2
 

                                                           
1
Chairuman Pasaribu dan Suhawardi K. Lubis. Hukum Perjanjian dalam Islam.  cet. ke-2 

(Jakarta: Sinar Grafika, 1996), hlm. 43-44. 
2
R. Subekti dan R Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, cet. ke-27 

(Jakarta: Pradnya Parawita, 1995), hlm. 371. 
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Indo Furniture adalah salah satu dari sekian banyak bentuk contoh 

aplikasi kegiatan jual beli online yang ada di Jepara. Beralamat di Desa 

Jobokuto RT. 01 RW. 05 Jalan Cek Lanang  Jepara, yang bergerak di bidang 

produksi dan penjualan furniture serta pelayanan jasa design interior. Produk 

Indo Furniture adalah berbagai jenis furniture keperluan rumah tangga, 

perkantoran dan juga industri. 

Sistem garansi yang diterapkan di Indo Furniture bersifat flexibel. 

Dalam artian, pada hal pemberian garansi, pembeli diberi kebebasan untuk 

memilih opsi penawaran yang diberikan oleh penjual. Yaitu antara 

pengembalian barang untuk diperbaiki dan pilihan kedua ialah berupa 

pengembalian uang sebagai ganti barang yang rusak tersebut. 

Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan sosiologi hukum Islam. 

Penelitian sosiologi hukum Islam adalah suatu fenomena hukum yang dilihat 

tidak hanya dari segi filosofis dan historisnya saja, namun juga dari sisi 

sosiologisnya. Fakta bahwa sistem penerapan garansi yang ada di Indo 

Furniture tidak bisa lepas dari si pemilik yang notabennya sebagai seorang 

Muslim merupakan salah satu alasan mengapa demikian. 

Sosiologi hukum sebagai cabang ilmu yang berdiri sendiri, merupakan 

ilmu sosial, yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari kehidupan manusia 

dengan sesamanya, yakni kehidupan sosial atau pergaulan hidup. Singkatnya, 
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sosiologi hukum mempelajari masyarakat, khususnya gejala hukum dari 

masyarakat tersebut.
3
 

Menurut pendapat Soerjono Soekanto, sosiologi hukum adalah suatu 

cabang ilmu pengetahuan yang secara analitis dan empiris mempelajari 

hubungan timbal balik antara hukum dengan gejala-gejala sosial lainnya.
4
 

Sedangkan hukum yang menjadi pembahasan pada penelitian ini adalah 

hukum Islam.  Hukum Islam tidak hanya berfungsi sebagai hukum sekular, 

tetapi juga berfungsi sebagai nilai-nilai normatif. Secara teoritis berkaitan 

dengan segenap aspek kehidupan, dan merupakan salah satunya pranata 

(institusi) sosial dalam Islam  yang dapat memberikan legitimasi terhadap 

perubahan-perubahan yang dikehendaki dalam penyelarasan antara ajaran 

Islam dan dinamika sosial.
5
 

Berpijak pada latar belakang tersebut, maka penelitian ini berusaha 

untuk mengkaji lebih dalam tentang sistem penerapan garansi yang diterapkan 

di Indo Furniture. Selain itu, mencermati lebih dalam bagaimana sistem 

tersebut menurut pandangan sosiologi hukum Islam. Pada dasarnya penelitian 

sosiologi hukum tidak melakukan penilaian terhadap hukum, melainkan 

menjelaskan objek yang sedang diamati. Di sisi lain pula, masih minim sekali 

akan pembahasan terkait sistem penerapan garansi dalam literatur Islam 

maupun umum. 

                                                           
3
Soerjono Soekanto,  Pokok-Pokok Sosiologi Hukum(Jakarta: RajawaliPers, 2011), hlm. 

65. 
4
Sudirman  Tebba,  Sosiologi  Hukum  Islam (Yogyakarta:  UII  Press,  2003),  hlm. 1. 

5
Sudirman  Tebba,  Sosiologi Hukum  Islam (Yogyakarta:  UII  Press,  2003),  hlm. 1-2. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini berjudul 

“Penerapan Sistem Garansi dalam Jual Beli Furniture secara Online di Indo 

Furniture (Tinjauan Sosiologi Hukum Islam)”. 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan diatas, maka pokok 

permasalahan yang akan dibahas: 

1. Bagaimana penerapan sistem garansi dalam jual beli furniture secara 

online di Indo Furniture Jepara? 

2. Apakah faktor-faktor penerapan sistem garansi di Indo Furniture Jepara 

sudah sesuai dengan hukum Islam? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan diatas, maka yang 

menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mendeskripsikan praktik penerapan sistem garansi di Indo 

Furniture. 

b. Pandangan sosiologi hukum Islam terhadap penerapan sistem garansi 

dalam jual beli furniture secara online di Indo Furniture Jepara. 

c. Untuk mengetahui faktor-faktor penerapan sistem garansi di Indo 

Furniture Jepara. 

2. Kegunaan Penelitian 



6 

Adapun kegunaan dari penelitian ini dapat diharapkan memenuhi 

beberapa hal, yakni: 

a. Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan pustaka keislaman, terutama dalam bidang kajian 

yang berhubungan dengan hukum. 

b. Meningkatkan kesadaran konsumen mengenai hak-hak yang 

didapatkannya dalam garansi. 

c. Secara tidak langsung sebagai bahan masukan bagi produsen furniture 

atau pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam bisnis jual beli 

online. 

 

D. Telaah Pustaka 

Terdapat beberapa karya ilmiah yang dijadikan sebagai bahan telaah 

pustaka, yakni : 

Hasil penelitian Nensi Nuryami, membahas tentang pemberian garansi 

dalam jual beli Pompa Air dan Solar Water Heater di beberapa Toko 

Bangunan di Kelurahan Tamanan, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten 

Bantul, menghasilkan kesimpulan bahwa pelaksanaan pemberian garansi 

dilakukan apabila cacat atau kerusakan barang tersebut sudah sesuai dengan 

klausal garansi.
6
 

                                                           
6
 Nensi Nuryami, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemberian Garansi Dalam Jual Beli 

Pompa Air Dan Solar Water Heater (Studi Kasus Pada Beberapa Toko Bangunan Di Kelurahan 

Tamanan, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul). Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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Hasil penelitian Nur Azizah Syahan Syah, membahas tentang 

penerapan khiya<<r serta penerapan sistem garansi dan retur, pihak Central 

Female Store telah menerapkan dan melaksanakan ketentuan-ketentuan 

operasional yang sesuai dengan prinsip muamalah. Serta dari segi 

pertanggungjawaban resiko atau garansi maupun retur, pihak Central Female 

Store telah melakukan kewajiban dengan memberikan hak konsumen yaitu 

khiyâ’r as-syarâ’t, khiyâ’r al-aib, dan khiyâ’r ar-ru’yah yakni dengan 

diberikannya garansi dan retur. Dan menghasilkan kesimpulan bahwa 

pelaksanaan garansi yang ada di Central Female Store telah sesuai dengan 

hukum islam dan sah menurut islam.
7
 

Hasil penelitian Dwi Sakti Muhamad Huda, membahas tentang bentuk 

jual beli dan proses transaksi yang diterapkan pada Toko Online Kamera 

Bantul tidak berbeda jauh dengan jual beli pada umumnya, hanya saja sistem 

online digunakan sebagai media jual dan media transaksi. Selain itu bentuk 

jual beli khiyâ’r terbukti diterapkan, hal ini terbukti dari garansi barang yang 

telah diberikan, yang juga sebagai bentuk jual beli khiyâ’r, yaitu khiyâ’r as-

syarâ’t dan khiyâ’r al-aib.
8
 

Hasil penelitian Khoiratun Hisan, menyimpulkan bahwa mekanisme 

transaksi jual beli e-commerce terdiri dari sebelum pembelian, pemesanan, 

pembayaran, pengiriman dan setelah pengiriman. Mekanisme transaksi e-

                                                           
7
 Nur Azizah Syahan Syah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Khiyar, Sistem 

Garansi dan Retur dalam Jual Beli Tas Secara Online di www.centralfemalestore.com”. Skripsi 

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
8
 Dwi Sakti Muhamad Huda, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Khiyar Dalam 

Jual Beli Barang Elektronik Secara Online (Studi Kasus di Toko Online Kamera Bantul)”.Skripsi 

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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commerce semuanya dilakukan dengan perantara elektronik, tahap-tahap 

tersebut harus dilewati dalam transaksi e-commerce. Sedangkan ditinjau dari 

Maqâsîd al-Syari’â’h dibolehkan, karena dalam praktiknya memberikan 

banyak manfaat.
9
 

Dari beberapa penelitian di atas, meskipun sama-sama mengkaji 

tentang sistem penerapan garansi pada suatu perusahaan ataupun tentang jual 

beli online, tetapi penelitian yang penulis lakukan ini memiliki perbedaan, di 

mana lokasi yang akan dijadikan sebagai objek berbeda dengan objek dari 

penelitian-penelitian di atas, begitu juga terkait titik fokusnya. Penelitian ini 

secara khusus akan meneliti tentang sistem penerapan garansi di Indo 

Furniture dengan meninjau dari sisi sosiologi hukum Islam, yang lebih 

menekankan pada alasan-alasan di balik terbentuk dan diterapkannnya sistem 

tersebut dalam hubungan jual beli ini. Sehingga nantinya dapat diketahui 

bagaimana sistem penerapan garansi yang bersifat kekeluargaan itu terbentuk 

dan diterapkan pada Indo Furniture serta bagaimana pandangan sosiologi 

hukum Islam terhadap sistem tersebut. 

 

E. Kerangka Teori 

Hukum islam adalah hukum yang bersifat universal dapat diterapkan 

tanpa terhalang oleh waktu dan zaman, sehingga hukum Islam mampu 

menghadapi setiap perubahan masalah sosial, ekonomi, politik dan budaya. 

Elastisitas hukum ini dapat memberi jawaban terhadap setiap fenomena yang 

                                                           
9
 Khoiratun Hisan, “Transaksi Jual Beli e-commerce dalam Perspektif Maqasid al-

Syari’ah”. Tesis, MSI UII (2012). 
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muncul, sehingga akan selalu relevan untuk diterapkan kapanpun dan 

dimanapun.
10

 Dalam muamalah diajarkan dalam bentuk global yang 

penerapannya diperlukan pemikiran-pemikiran yang sesuai dengan 

perkembangan kehidupan masyarakat. Tentu saja tetap berpedoman terhadap 

nilai-nilai transendental.
11

 

Dikategorikan sah apabila dalam jual beli terdapat adanya unsur ridha 

antara kedua belah pihak yaitu penjual dan pembeli. Apabila dalam jual beli 

tersebut terdapat unsur tidak ridha keduanya atau salah satunya maka jual beli 

tersebut mengandung unsur aniaya alias tidak sah, firman Allah SWT: 

يا أيهّا الرّيي اهٌىا لا تأكلىا أهىالكن بيٌكن بالباطل إلاّ أى تكىى تجازة عي تساض هٌكن ...
12

 

Kemudian Hadis Nabi SAW: 

اًوّا البيع عي تساض
13

 

 

Adapun menurut Ahmad Azhar Bashir, prinsip-prinsip muamalah 

dalam hukum Islam adalah sebagai berikut: 

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah itu adalah mubah, kecuali yang 

ditentukan lain oleh al-Qur’an dan al-Sunnah. 

2. Muamalah dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur-unsur 

paksaan. 

                                                           
10

Muhammad Muslehuddin, Filsafat Hukum Islam dan Pemikiran Orientalis, Alih 

Bahasa Yudian. W. Yasmin (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana. 1991), hlm. 126. 
11

 Ahmad, Azhar Basyir, Refleksi Atas Persoalan Keislaman (Bandung: al-Mizan, 1993), 

hlm. 126. 
12

 An-Nisa (4): 29. 
13

 As shan’ani, Subulus Salam, Alih Bahasa Abu Bakar  Muhammad, cet. ke-1, 

(Surabaya: Al-ikhlas, 1995), III: 12. 
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3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan manfaat dan meghindari 

madharat dari kehidupan masyarakat. 

4. Muamalah dilakukan dengan melihat nilai keadilan, menghindari unsur-

unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam 

kesempitan.
14

 

Prinsip yang pertama, mengandung maksud bahwa Hukum Islam 

memberikan kebebasan pada setiap orang yang melaksanakan akad muamalah 

dengan ketentuan atau syarat-syarat apa saja sesuai yang diinginkan, asalkan 

dalam batas-batas tidak bertentangan dengan ketentuan dan nilai agama. 

Rasulullah bersabda: 

واحل حساهاا ألوسلوىى على شسوطهن إلا شسطا حسم حلا لا
15

 

Hal ini sesuai dengan kaidah fiqih yang berbunyi: 

ألاصل في الأشياء الإباحت
16

 

Prinsip kedua, memperingatkan agar kebebasan kehendak pihak-pihak 

yang bersangkutan selalu diperhatikan. Pelanggaran terhadap kehendak seperti 

adanya unsur paksaan dan tipuan, berakibat tidak dapat dibenarkannya sesuatu 

bentuk akad muamalah. Kaidah ushul fiqih menyebutkan: 

لتعاقدا زضى الوتعاقديي وًتيجتَ ها بألأصل فى العقد
17

 

                                                           
14

Ahmad,  Azhar Basyir, Azas-Azas Muamalah (Yogyakarta: Fakultas UII, 1993), hlm. 

15. 
15

Al-Hakim, al-Mustadrak (Riyad al-Hadisah, t.t) XI:49, Al-Hakim dan Turmuzi dari 

Abu Hurairoh. Bukhori meriwayatkannya tanpa menyebutkan sanad. 
16

Asmuni A. Rahman, Qa’idah-Qa’idah Fiqih; Qawa’idul Fiqhiyah, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1976), hlm 13. 
17

Mustafa Ahmad az-Zarqâ, al-Fiqh al-Islam fi Saubih al-jadid (Beirut: Dar al-Fikr, 

1978), II: 1083. 
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Prinsip ketiga, bahwa akad muamalah dilakukan atas dasar 

pertimbangan mendatangkan manfaat dan menghindarkan madharat dalam 

hidup. 

Perlu diketahui bahwa hukum asal jual beli adalah mengikat (lâzî’m), 

karena tujuan jual beli adalah memindahkan kepemilikan. Hanya saja, syariat 

menetapkan hak khiyâ’r dalam jual beli sebagai bentuk kasih sayang terhadap 

kedua pelaku akad.
18

 

khiyâ’r al-aib memiliki beberapa persamaan dengan garansi daripada 

khiyar yang lainnya. khiyâ’r al-aib Artinya dalam jual beli ini disyaratkan 

kesempurnaan benda-benda yang dibeli, jika terdapat cacat pada barang, maka 

barang dapat dikembalikan. 

Semua perjanjian, baik yang berjumlah besar maupun kecil harus 

dinyatakan secara tertulis dengan menguraikan persyaratan karena yang 

demikian itu lebih adil disisi Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian dan 

lebih dekat kepada taqwa dan tidak menimbulkan keraguan. Seperti dalam 

firman Allah: 

يا أيهّا الرّيي اهٌىا إذا تدايٌتن بديي إلى أجل هسوى فاكتبىٍ
19

 

Dalam prakteknya transaksi jual beli online memiliki beberapa resiko, 

diantaranya adanya cacat maupun ketidaksesuaian barang yang sampai pada 

pembeli. Hal inilah yang menjadi pertimbangan adanya pertanggungjawaban 

penjual untuk mengadakan perjanjian jual beli yang tidak merugikan kedua 

                                                           
18

 Wahbah, Fiqh Islam, hlm. 181. 
19

Al-Baqarah (2): 282. 
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belah pihak, solusinya ialah dengan diterapkannya garansi dengan ketentuan 

tertentu sesuai perjanjian. 

Tidak asing lagi, ajaran Islam yang adil selalu memperhatikan 

hubungan antar manusia, khususnya bila menyangkut permasalahan harta dan 

proses perpindahannya. Terkadang muncul rasa sesal karena tergesa-gesa 

dalam melakukan transaksi atau membatalkannya. Untuk mengatasi hal 

tersebut, Syariat Islam memberikan hak pilih antara melangsungkan atau 

membatalkan. Hak tersebut ialah khiyâ’r. 

Khiyar yang lebih dekat persamaannya dengan garansi adalah khiyâ’r 

al-aib, yaitu hak memilih antara meneruskan jual beli atau membatalkannya 

yang disebabkan karena adanya cacat pada barang yang dijual.
20

 

Dengan adanya khiyâ’r dimaksudkan agar suatu ketika terjadi masalah 

dengan akad atau obyek maka persoalan dapat dipecahkan dengan mengacu 

pada hak khiyâ’r yang sudah ada dan menjamin agar akad yang diadakan 

benar-benar terjadi atas kerelaan penuh kedua belah pihak yang 

bersangkutan.
21

 

Sosiologi hukum memiliki peranan penting dalam proses tersebut, 

sosiologi hukum membahas pengaruh timbal balik antara perubahan hukum 

dan masyarakat. Perubahan hukum dapat mempengaruhi perubahan 

masyarakat dan sebaliknya perubahan masyarakat dapat menyebabkan 

terjadinya perubahan hukum. Sosiologi hukum merupakan suatu ilmu 

                                                           
20

Imam Ahmad bin Husain, Fath al-Qarib al-Mujib (Surabaya: Al-Hidayah, 2002), hlm. 

30. 
21

Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2012), hlm. 85. 
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pengetahuan secara analitis dan empiris menganalisis atau mempelajari 

hubungan timbal balik antara hukum dengan gejala-gejala sosial lainnya.
22

 

Secara teoritis, hukum Islam memiliki keterkaitan dengan segenap 

aspek kehidupan termasuk dalam sosiologi hukum, dan hukum Islam adalah 

satu-satunya pranata sosial dalam Islam yang dapat memberikan legitimasi 

terhadap perubahan-perubahan yang dikehendaki dalam penyelarasan antara 

ajaran Islam dan dinamika sosial. Berdasarkan pemikiran tersebut, hukum 

Islam memiliki fungsi ganda. Sebagai hukum, hukum Islam mengatur tingkah 

laku manusia (umat Islam) sesuai dengan citra Islam, sebagai norma, hukum 

Islam memberikan legitimasi ataupun larangan-larangan tertentu dengan 

konteks spiritual. Fungsi ganda tersebut memberikan ciri spesifik hukum 

Islam bila ditinjau dari sudut sosiologi hukum, sebab sebagai sebuah hukum, 

hukum Islam tak lepas dari pengaruh-pengaruh sosial budaya yang hidup di 

sekelilingnya.
23

 

Nilai adalah alat yang menunjukkan alasan dasar bahwa "cara 

pelaksanaan atau keadaan akhir tertentu lebih disukai secara sosial 

dibandingkan cara pelaksanaan atau keadaan akhir yang berlawanan. Nilai 

dapat memuat elemen pertimbangan yang membawa ide-ide seorang individu 

sampai mengenai hal-hal yang benar, baik, atau diinginkan. 

Nilai moral adalah suatu bagian dari nilai, yaitu nilai yang menangani 

kelakuan baik atau buruk dari manusia.moral selalu berhubungan dengan nilai, 

tetapi tidak semua nilai adalah nilai moral. Moral berhubungan dengan 

                                                           
22

Soerjono Soekanto, Mengenal Sosiologi Hukum (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1989), 

hlm. 11. 
23

Sudirman Tebba,  Sosiologi Hukum Islam (Yogyakarta: UII Press, 2003), hlm. 1-2   
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kelakuan atau tindakan manusia. Nilai moral inilah yang lebih terkait dengan 

tingkah laku kehidupan kita sehari-hari. Maka dari itu nilai terbagi atas empat 

bagian, yaitu:  

1. Nilai material, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi kehidupan jasmani 

manusia atau kebutuhan ragawi manusia. 

2. Nilai vital, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk dapat 

mengadakan kegiatan atau aktivitas. Nilai kerohanian, yaitu segala sesuatu 

yang berguna bagi rohani manusia. 

3. Nilai kerohanian, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi rohani manusia. 

Nilai kerohanian meliputi: a) Nilai kebenaran yang bersumber pada akal 

(rasio, budi, cipta) manusia. b) Nilai keindahan atau nilai estetis yang 

bersumber pada unsur perasaan (emotion) manusia. c) Nilai kebaikan atau 

nilai moral yang bersumber pada unsur kehendak (karsa,will) manusia. 

Dan d) Nilai religius yang merupakan nilai kerohanian tertinggi dan 

mutlak serta bersumber pada kepercayaan atau keyakinan manusia.  

 

F. Metode Penelitian 

Untuk mendapatkan data yang valid (jelas) dalam penelitian ini 

digunakan klasifikasi penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis studi kasus yaitu data yang 

diperoleh dengan melakukan penelitian langsung di lapangan. Adapun 
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penelitian bersumber dari perusahaan Indo Furniture Jepara  sebagai 

sumber data primer. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik yaitu penggambaran dan 

penganalisisan data yang diperoleh melalui wawancara tentang penerapan 

garansi, kemudian memberikan penilaian secara komprehensif tentang sah 

tidaknya objek penelitian ditinjau dari sosiologi hukum. 

Penelitian berupa studi kasus, yaitu hasil penelitian hanya berlaku 

untuk tempat usaha yang diteliti dan tidak berlaku untuk tempat lain. 

3. Sumber Data 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer dalam hal 

ini adalah Perusahaan Indo Furniture. Sumber data populasi komplain 

yaitu pembeli yang pernah komplain mengenai garansi furniture sebanyak 

8 orang. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data, penulis memilih dengan jalan menggali 

langsung obyek penelitian, dalam teknik ini penulis membedakan menjadi 

3 bentuk. 

a. Observasi 

Dalam penelitian ini penulis melakukan pengamatan langsung 

terhadap obyek yang diteliti untuk mendapatkan catatan tentang fakta-
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fakta yang ada hubugannya dengan penerapan sistem garansi dalam 

jual beli  furniture secara online di Indo Furniture Jepara. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengambilan data ketika peneliti 

langsung berdialog dengan responden untuk menggali informasi dari 

responden.
24

 Dalam hal ini penyusun menggunakan teknik convenience 

sampling yaitu sampel yang dipilih dengan pertimbangan kemudahan, 

jadi dalam hal ini peneliti mengambil seseorang sebagai sampel karena 

kebetulan orang tersebut ada disitu atau kebetulan dia mengenal orang 

tersebut. 

4. Pendekatan Masalah 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif lebih menekankan pada proses 

penyimpulan deduktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan 

antar fenomena yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah.  

5. Analisis Data 

Dalam hal ini menganalisis data yang telah terkumpul dengan 

menggunakan teknik analisis deduktif yaitu teknik yang menerapkan hal-

hal yang umum terlebih dahulu untuk seterusnya dihubungkan dalam 

bagian-bagiannya  yang khusus. Dalam tulisan ini menjelaskan terlebih 

dahulu tentang Perusahaan Indo Furniture Jepara secara umum kemudian 

                                                           
24

 Sangadji Etta Memang, Metodologi Penelitian-Pendekatan Praktis dalam Penelitian, 

(Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), hlm. 191. 
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menyempit ke bagian yang lebih khusus yakni penerapan sistem garansi 

dalam jual beli furniture secara online di Indo Furniture Jepara. 

 

G. Sistematika Pemabahasan 

Untuk mempermudah dalam mengarahkan dan dapat dipahami dengan 

sistematis, maka dalam hal ini dibagi menjadi lima bab, yaitu: 

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang menjelaskan unsur-

unsur yang menjadi syarat-syarat penelitian ilmiah, yaitu latar belakang 

masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini 

sebagai pendahuluan kepada materi pembahasan bab-bab berikutnya. 

Bab kedua menjelaskan tentang teori-teori jual beli dalam hukum 

Islam, serta garansi dalam hukum Islam dan secara umum, agar didapatkan 

keserasian antara tinjauan hukum Islam yang digunakan, serta bagaimana 

pemikiran yang ada dalam sosiologi hukum Islam 

Bab ketiga menjelaskan mengenai gambaran tentang penerapan sistem 

garansi dalam jual beli furniture secara online di Indo Furniture Jepara. 

Bab keempat memberikan analisis terhadap penerapan garansi dalam 

jual beli furniture secara online di Indo Furniture berdasarkan hukum islam 

dan sosiologi hukum Islam.  

Bab kelima merupakan penutup, dalam bab ini berisi kesimpulan dan 

saran-saran yang relevan sebagai penutup dari pembahasan skripsi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian di atas,  dapat disimpulkan bahwa: 

1. Garansi merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban penjual kepada 

pembeli untuk memberikan pelayanan yang terbaik dan barang yang layak 

jual, Indo Furniture sudah menerapkan garansi tersebut. (meskpun garansi 

masih dalam bentuk lisan). 

2. Garansi yang diberikan oleh Indo Furniture berdasarkan jangka waktu dan 

juga ketentuan yang sudah disepakati oleh kedua belah pihak. 

3. Sistem penerapan garansi di Indo Furniture merupakan suatu sistem yang 

bersifat fleksibel. Yakni dengan adanya kebebasan perihal pilihan garansi 

yang ditawarkan kepada pembeli. Jadi bisa dikatakan tidak adanya 

peraturan yang baku atau peraturan terkait garansi dalam bentuk tertulis.  

4. Dalam perspektif sosiologi hukum Islam, penjual dalam menjalankan 

suatu sistem penerapan garansi, tidak terlepas dari pengaruh agama. 

Adapun motif terbentuknya sistem penerapan garansi yang bersifat 

fleksibel adalah pemahaman penjual terhadap nilai-nilai agama yang 

terwujud pada tiga elemen: persangkaan manusia terhadap manusia lain, 

prinsip tanggungjawab, prinsip amanah, serta prinsip kerelaan. Sehingga, 

peraturan terkait penerapan garansi yang dibuat oleh penjual, kiranya 
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bukanlah suatu peraturan yang bertentangan dengan hukum atau 

kesyari’ahan   

 

B. Saran-Saran 

1. Bagi pembeli: 

a. Hendaknya mencermati semua ketentuan sebelum membeli yang 

ketentuannya sudah ditetapkan oleh penjual, sebagaimana yang telah 

dijelaskan oleh penjual ketika melakukan dialog pembelian. Serta 

mencermati barang yang ditampilkan di katalog secara seksama dan 

teliti, Bila perlu menanyakan kepada penjual spesifikasinya secara 

detail, sehingga meminimalkan resiko kekecewaan setelah barang 

diterima. 

b. Mengetahui dengan cermat terhadap hak yang diperoleh pembeli, yaitu 

hak mendapatkan garansi. 

2. Bagi penjual: 

a. Diharapkan penjual membuat ketentuan dan syarat garansi secara 

tertulis. Sebab jika terjadi sengketa antara kedua belah pihak dapat 

dijadikan sebagai bukti yang kuat. 

b. Sebaiknya ada pemberitahuan mengenai adanya garansi dari penjual  

kepada pembeli saat awal pembelian. Pada umumnya konsumen tidak 

memahami berapa lama waktu garansi produk furniture yang mereka 

beli. 
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c. Hendaknya lebih meningkatkan informasi secara rinci tentang sistem 

garansi. Termasuk di dalamnya biaya ongkos kirim kembali, supaya 

konsumen tidak merasa dirugikan. 
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TERJEMAHAN 
 

Hal. 
Nomor 

Footnote 

Ayat al-Quran dan 

Hadits 
Terjemahan Ayat 

BAB I 

1 1 

 

 

 

QS. Annisa (4): 29 

Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang 

batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan 

suka sama suka diantara kamu. 

9 13 

 

Lihat Footnote 1 Hlm. 1 BAB I 

 9 14 
As-shan’ani, Subulus 

Salam 
Jual beli itu akan sah apabila ada 

kerelaan. 

BAB II 

 

 

20 

 

 

5 

 

 

Kifayah Al-Akhyar 

Hlm. 329. 

Bahwa tukar menukar harta 

tersebut harus dapat dimanfaatkan 

dengan sesuai syara’, disamping itu 

harus disertai dengan ija<b dan 

qabu<l. 
 

20 

 

6 

 

Fiqh As-Sunnah Hlm. 

126 

Melepaskan harta dengan 

mendapat harta lain berdasarkan 

kerelaan atau memindahkan milik 

dengan mendapatkan benda lain 

sebagai gantinya secara sukarela 

dan tidak bertentangan dengan 

syara’. 

 

20 

 

8 

 

Tafsir Jalalain Hlm. 

153-154 

Padahal Allah telah menghalalkan 

jual beli dan mengharamkan riba. 

 

 

27 

 

 

20 

 

 

QS. Yusuf : 72 

Penyeru-penyeru itu berkata: “kami 

kehilangan piala Raja, dan siapa 

yang dapat mengembalikannya 

akan memperoleh bahan makanan 

seberat beban unta, dan akan 

menjamin terhadapnya. 

 

 

27 

 

 

 

 

21 

 

 

 

 

Shahih Al-Bukhari Hlm. 

57. 

 

Dari Salamah bin Al Akwa r.a. 

bahwa ke hadapan Nabi dibawa 

satu jenazah untuk dishalatkan. 

Nabi kemudian bertanya: “Apakah 

ia mempunyai utang?” para sahabat 



Lampiran I. Terjemahan 

 

79 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

menjawab: “tidak.” Nabi kemudian 

menyalatkannya.Kemudian dibawa 

lagi jenazah yang lain. Nabi 

bertanya: “ya.” Nabi kemudian 

bersabda: “shalatilah temanmu itu 

oleh kalian.” Berkata Abu Qatadah: 

“Saya yang menanggung utangnya 

ya Rasulallah.” Rasulullah SAW 

kemudian menyalatkannya. 
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BIOGRAFI TOKOH DAN ULAMA 

 

1. WAHBAH AL-ZUHAILI 

Nama lengkapnya adalah Wahbah Mustafa az-Zuhaili. Dilahirkan di 

kota Dayr ‘Atiyah, bagian dari Damaskus pada tahun 1932 M. Setelah 

menamatkan Ibtidaiyah dan belajar al-Kulliyah as-Syar’iyyah di Damaskus 

(1952), dia kemudian meneruskan pendidikannya di Fakultas asy-Syari’ah 

Universitas al-Azhar, Mesir (1956). Disamping ia mendapatkan ijazah khusus 

pendidikan (tahassus at-tadris) dari fakultas Bahasa Arab, dan ijazah at-Tadris 

dari Universitas yang sama. Mendapat gelar Lc. Dalam Ilmu Hukum di 

Universitas ‘ain Syam, gelar Diploma dari Ma’had asy-Syari’ah al-Qahirah, 

dan memperoleh gelar Doktor dalam bidang Hukum pada tahun 1963, dimana 

semua pendidikannya lulus dengan predikat terbaik. Ia kemudian menjadi 

dosen di Universitas Damaskus, dan mengisi aktivitasnya sebagai pengajar, 

penulis dan pembimbing. Sebagai ahli dibidang fiqh dan ushul fiqh, Wahbah 

telah banyak menulis buku, diantara karya monumentalnya adalah al-Fiqh al-

Islami wa ‘Adillatuh. 

 

2. AHMAD AZHAR BASYIR 

Beliau lahir pada tanggal 25 November 1928. Beliau adalah alumnus 

perguruan tinggi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 1956. Beliau 

memperdalam bahasa arab di Universitas Baghdad pada tahun 1957-1958. 

Beliau memperoleh gelar Magister pada tahun 1965 di Universitas Kairo 

dalam bidang Dirosah Islamiyah. Beliau juga mengikuti pendidikan purna 

sarjana Filsafat di Universitas Gajah Mada pada tahun 1971-1972. Beliau 

menjadi dosen luar biasa di UGM, UMY, UII, dan IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, dan juga pernah menjabat sebagai anggota tim pengkaji hukum 

Islam dan pembinaan hukum nasional Departemen Kehakiman. Hasil 

karyanya antara lain adalah: Falsafah Ibadah dalam Islam, Hukum Waris 

Islam, Hukum Perkawinan Islam, Garis besar sistem ekonomi Islam, Asas-

asas mu’amalah dan lain sebagainya. 
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3. IMAM BUKHARI 

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad Ibnu Ismail Ibnu 

Ibrahim Al-Mughirah Al-Ja’fari. Beliau lahir pada bulan syawal tahun 194 H/ 

810 M di negeri Bukhara. Dan meninggal dunia pada tahun 256 H/ 870 M 

dalam usia 62 tahun kurang 13 hari di negeri Samarkand. 

Setelah usia 10 tahun, beliau menghafal hadis di negeri kelahirannya 

selama 16 tahun, beliau menghafal hadis-hadis Ibnu Mubarak, kemudian 

beliau merantau di beberapa negara untuk menjumpai para ulama hadis untuk 

berguru. Kota-kota yang sempat dikunjungi adalah Bagdad, Kufah, Mesir, 

Madinah, Makkah, Damaskus dan lain-lain. Beliau telah mendengar hadis-

hadis dan mengarang kitab hadis shahih sebanyak 600.000 hadis. Beliau 

menyusun di Makkah. 

 

4. AS-SAYYID SABIQ 

Beliau lahir di Mesir pada tahun 1915 M. Nama lengkapnya adalah 

Sayyid Sabbiq Muhammad al-Tihami. Beliau adalah ulama terkenal dari 

Universitas al-Azhar Kairo Mesir. Teman sejawat Hasan al-Basri, pemimpin 

Gerakan Ikhwanul Muslimin. Dia termasuk salah seorang yang mengajarkan 

ijtihad dan menganjurkan kembali kepada al-Qur’an dan al-Sunnah. Beliau 

adalah Ulama Kontemporer Mesir yang memiliki reportasi Internasional di 

bidang Fiqh dan dakwah islam, terutama melalui karyanya yang monumental, 

Fiqh al-Sunnah, Qa’idah al-Fiqhiyyah dan ‘Aqidah Islam. 

 

5. YUSUF AL-QARDHAWI 

Nama lengkapnya adalah Muhammad Yusuf al-Qardhawi, ia 

dilahirkan di Sufat Turab Mesir pada tanggal 9 September 1926. Ia dikenal 

sebagai seorang ulama yang ahli dalam bidang hukum Islam dan mantan 

dekan Fakultas Syari’ah Universitas Qatar. 

Pada usia 10 tahun ia sudah mampu menghafal al-Qur’an dengan baik. 

kecerdasannya semakin terlihat setelah menyelesaikan studinya di fakultas 
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Ushuluddin Universitas al-Azhar pada tahun 1952 dengan predikat terbaik. 

Setelah itu ia melanjutkan studinya pada Jurusan Bahasa Arab selama 2 

tahun, selanjutnya ia belajar di lembaga riset dan penelitian masalah-masalah 

Islam dan perkembangannya selama 3 tahun. Pada tahun 1960 beliau masuk 

program pasca sarjana Universitas al-Azhar. Setelah selesai ia mengambil 

program doktor menulis disertai dengan judul Fiqh az-Zakah (fikih zakat). 

Dalam sejarah hidupnya ia pernah ditahan pemerintah militer Mesir 

atas dasar tuduhan membantu pergerakan Ikhwan al-Muslimin pimpinan 

hasan al-Banna yang bergerak di bidang ibadah dan mu’amalah. Diantara 

karya-karyanya adalah kitab al-Halal wa al-Haram fi al-Islam, Fiqh az-

Zakah, al-Ibadah, al-Naswa al-Ha, dan buku yang lainnya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Penjual 

 

1. Apakah anda pernah menerima komplain dari pihak pembeli yang 

berkaitan dengan jual beli furniture? 

2. Permasalahan apa yang sering dikeluhkan pembeli? 

3. Bagaimana tindakan yang anda ambil berkaitan dengan komplain dari 

pembeli? 

4. Apakah ada pengecekan mutu furniture atau semacamnya sebelum 

furniture dijual atau dikirim kepada pembeli? 

5. Apakah pernah ada kekecewaan dari pihak pembeli setelah terjadi 

transaksi jual beli  furniture secara online? 

6. Kesepakatan apa sajakah yang terjadi antara penjual dan pembeli ketika 

terjadi akad jual beli furniture secara online? 

7. Apakah setiap pembeli memiliki memiliki hak untuk mendapatkan 

garansi? Dan bagaimana ketentuannya? 

8. Apakah pembeli tetap melayani apabila pembeli tidak berkenan dengan 

barang yang sudah sampai dan menginginkan untuk mengembalikan 

barang kembali? Bagaimana prosedur dan ketentuannya? 
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B. Pembeli 

 

1. Apakah anda pernah mengalami kasus semisal barang cacat, atau tidak 

sesuai dengan pesanan dalam jual beli furniture secara online? 

2. Kasus seperti apa yang pernah anda alami? 

3. Bagaimana tindak lanjut penjual mengenai komplain anda? 

4. Apakah anda mengetahui adanya garansi? 

5. Apakah anda pernah mengalami pengembalian barang? 

6. Bagaimana pendapat anda mengenai ketentuan-ketentuan garansi yang 

ditetapkan oleh penjual? 

7. Apakah ketentuan-ketentuan tersebut anda rasa sudah cukup adil atau 

sudah menjadi solusi bagi kasus yang anda alami? 
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GAMBAR DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Halaman Beranda Website Indo Furniture 

 

Pemilik dan Karyawan Indo Furniture 
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Wawancara dengan Tukang Finishing 

 

Invoice 
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Pengangkutan Barang dengan Ekspedisi Pengiriman 

 

Pengemasan Furniture 
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Surat Jalan Pengiriman 
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(Testimoni Pembeli) 
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(Testimoni Pembeli) 
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PROFIL PERUSAHAAN 

 

1. Sejarah Berdirinya Perusahaan Indo Furniture 

Perusahaan Indo Furniture adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

produksi dan penjualan furniture serta pelayanan jasa design interior. Produk 

Indo Furniture adalah berbagai jenis furniture keperluan rumah tangga, 

perkantoran dan juga industri. Indo Furniture berdiri dan memulai kegiatannya 

sejak tahun 2009 yang berlokasi di Desa Jobokuto RT. 01 RW. 05 Jalan Cek 

Lanang  Jepara, dan berawal dari sebuah bakat yang menjadi pekerjaan yang 

dijadikan profesi yang didukung dengan adanya peluang usaha pada saat itu. 

Perusahaan Indo Furniture ini ialah perusahaan swasta nasional yang 

dikelola dan dikuasai oleh seorang dan dalam kegiatan produksinya 

menggunakan modal sendiri. Dalam kegiatan industri, perusahaan Indo 

Furniture memproduksi pesanan berdasarkan pesanan dari pihak konsumen, 

Indo Furniture melayani desain sesuai permintaan konsumen (custom), yang 

biasanya dilakukan oleh konsumen melalui telepon. Konsumen biasanya 

melakukan pemesanan berdasarkan informasi yang didapatkan melaui website 

dan Instagram. produksinya adalah berbagai macam perabot diantaranya: 

lemari pakaian, tempat tidur, meja makan, sangkar burung kursi, cermin, baby 

cribs dan semua furniture sebagai barang pemuas kebutuhan. 

Produk furniture yang ditawarkan mempunyai mutu kualitas yang 

tinggi tentunya dengan harga yang kompetitif serta dikerjakan dengan rajin 

dan teliti oleh pengrajin furniture Jepara yang sudah berpengalaman, dan 

produk Indo Furniture sendiri telah banyak digunakan di perumahan, 

perkantoran, hotel, cafe dan lain-lain baik di pulau jawa maupun luar jawa. 

Visi Indo Furniture adalah menjadi suppliyer dan produsen furniture 

yang berkualitas, inofatif serta mampu menghadapi persaingan Global. 

Kemudian menjadi perusahaan furniture yang profesional yaitu sebuah 

perusahaan yang memiliki manajemen tepat guna dalam mengelola organisasi 

dan menjalankan usaha. dan yang terakhir ialah menjadi perusahaan 
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terpercaya yaitu sebuah perusahaan yang memiliki akuntabilitas dan 

kredibilitas yang tinggi. 

Misi Indo Furniture adalah membangun individu yang profesional, 

memproduksi furniture yang berkualitas, meningkatkan kesejahteraan 

karyawan. 

 

2. Struktur Organisasi Perusahaan 

Organisasi merupakan penggerak bagi maju mundurnya sebuah usaha 

baik perusahaan, UD maupun yang lainnya. Dengan organisasi ini dapat 

diketahui apa yang hendak dilakukan oleh masing-masing divisi untuk menju 

ke satu tujuan. Ditinjau dari segi wewenang, tanggung jawab serta hubungan 

kerja perusahaan Indo Furniture yang sederhana, perusahaan adalah bentuk 

organisasi garis. Dalam organisasi garis, wewenang mengalir dari atasan 

kebawahan yang setingkat dibawahnya dan sebaliknya bawahan bertanggung 

jawab kepada atasan yang berada setingkat diatasnya. 

Bentuk garis mempunyai bentuk yang sederhana, sehingga menjamin 

adanya disiplin kerja yang tinggi, sebab atasan dapat mengetahui siapa yang 

harus diawasi. Apabila ada kesalahan dapat segera diperbaiki serta menjamin 

adanya kesatuan perintah sehingga tidak menimbulkan kebingungan. 

Struktur organisasi pada Indo Furniture Jepara yakni tugas dan 

kewajiban masing-masing bagian terdiri: 

a. Pimpinan (pemilik perusahaan) 

Pimpinan bertugas merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan 

mengawasi segala kegiatan yang ada dalam perusahaan. Ia bertanggung jawab 

atas kelancaran dan kelangsungan hidup perusahaan, serta mengawasi secara 

keseluruhan semua aktifitas (kegiatan) yang ada dalam perusahaan. Begitu 

juga dalam hal menentukan kebijakan perusahaan. 

b. Bagian Produksi 

Membantu dan bertanggung jawab pada pimpinan perusahaan  atas semua 

kegiatan yang berhubungan dengan produksi. 

1) bertanggung jawab terhadap persiapan dan proses produksi. 
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2) bertanggung jawab terhadap produk yang dipesan konsumen. 

3) mengontrol waktu  dalam proses produksi. 

4) menjaga kualitas barang, baik pengecatan, finishing, ataupun kualitas 

kayu yang diproduksi. 

5) mengemas hasil produksi. 

c. Bagian Pengadaan Bahan Baku 

Membantu dan bertanggung jawab pada pimpinan perusahaan  atas semua 

kegiatan yang berhubungan dengan pengadaan bahan baku.  

1) mencari informasi keberadaan bahan baku. 

2) melakukan pembelian bahan baku. 

3) menjaga mutu bahan sebelum diolah (ketika masih dalam 

penyimpanan). 

d. Bagian pemasaran 

Membantu dan bertanggung jawab pada pimpinan  perusahaan atas semua 

kegiatan yang berhubungan dengan pemasaran produksi.  

1) mempromosikan dan memasarkan produk. 

2) mendistribuskan produk ke tempat pemasaran, misalnya; toko, iklan, 

brosur. 

3) melayani   dengan   ramah,   menanggapi   komplain konsumen 

dengan ramah dan senyum. 
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Tabel. 01 

Struktur Organisasi Indo Furniture 

 

 
PIMPINAN 

Bagian 

Administrasi 

Bagian 

Pengadaan 

Bahan Baku 

Bagian  

Produksi 

Bagian 

Pemasaran 

Tata Usaha 

Pembukua

n 

Pertukanga

n 

Finishing 

Toko 

Iklan 
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Formal: 
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: 2006-2009 
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Non Formal: 

 

Basic English Course (BEC) Pare 
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